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ANALISIS MISKONSEPSI PESERTA DIDIK KELAS VIII 
MENGGUNAKAN ASESMEN PETA KONSEP PADA MATA  




Miskonsepsi (kesalahpahaman konsep) merupakan konsep pemahaman peserta didik hasil dari 
kontruksi mengenai pengetahuannya yang tidak sesuai atau berbeda dengan konsep para ilmiah. 
Penelitian ini diadakan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar miskonsepsi yang terjadi pada peserta 
didik kelas VIII menggunakan asesmen peta konsep pada mata pelajaran IPA materi sistem pernapasan 
pada manusia di SMP Negeri 1 Kota Agung, Kabupaten Tanggamus. Dalam hal ini peneliti akan 
mendeteksi seberapa besar miskonsepsi peserta didik dengan menggunakan asesmen peta konsep. Peneliti 
ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa pedoman wawancara, lembar observasi, task dan 
rubrik serta dokumentasi. Pedoman wawancara pada penelitian ini merupakan wawancara pendidik dan 
peserta didik, kemudian lembar observasi yang digunakan peneliti berupa peta konsep sebagai acuan 
dalam memberikan skor penilaian peta konsep yang akan dibuat oleh peserta didik sehingga dibagi dalam 
tiga kriteria yaitu tinggi, sedang dan rendah. Kemudian task dan rubrik berupa lembar kerja peta konsep 
peserta didik untuk membuat peta konsep. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 
deskriptif. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh sampel SMP Negeri 
1 Kota Agung, sedangkan untuk pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik random sampling. 
Data hasil penelitian dengan statistik dekskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa rata-
rata peta konsep dalam kriteria sedang, rata-rata miskonsepsi  yang dialami oleh peserta didik ialah 3,01% 
dan tidak paham konsep 62,81%, sehingga rata-rata peserta didik yang paham konsep 34,18%. Faktor 
yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada peserta didik berdasarkan penelitian menggunakan peta 
konsep dan wawancara, disebabkan karena berbagai hal yaitu dari hasil analisis peta konsep peserta didik 
terdapat ketidak lengkapan konsep-konsep yang tercantum. Sedangkan dari hasil wawancara guru 
diketahui bahwa peserta didik kurang memperhatikan ketika guru sedang melakukan proses pembelajaran 
sehingga hal ini yang memicu peserta didik memiliki konsep lain hingga terjadi miskonsepsi. Dengan 
adanya peta konsep lebih memudahkan guru untuk mendeteksi miskonsepsi pada peserta didik kelas VIII 
pada materi sistem pernapasan pada manusia. 
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ٌَ ٱّلَلَ ََل يَُغيُِّش َيب ٍۡ أَۡيِش ٱّلَلِِۗ إِ َُّۥ ِي ٍۡ َخۡهفِِّۦ يَۡذفَظُٕ ِي َٔ  ِّ ٍِ يََذۡي ٍۢ بَۡي ٞث يِّ َٰٗ يَُغيُِّشْٔا َيب  نَُّۥ ُيَعقِّبََٰ ٍو َدحَ ٕۡ بِقَ
ٗءا فَََل  ٕٓ ٖو ُص ٕۡ إَِرٓا أََساَد ٱّلَلُ بِقَ َٔ ۡىِۗ  ِٓ اٍل بِأََفُِض َٔ ٍ ُدَِِّٔۦ ِيٍ  َيب نَُٓى يِّ َٔ  ١١َيَشَد نَُّۥۚ 
Artinya: ―Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka 
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia‖  
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karena sesulit apapun jalan yang akan ditempuh pasti akan terlewati. Alhamdulillahirabbil‘alamin, seiring 
dengan terselesaikannya skripsi ini penulis memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang maha 
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support, baik berupa materi dan mendoakan setiap langkah yang ku tempuh untuk keberhasilanku 
3. Almamater tercinta UIN Raden Intan Lampung yang telah menjadi wadah untuk belajar dan 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan Judul ini bertujuan untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman pada skripsi yang 
berjudul ―Analisis Miskonsepsi Peserta didik Kelas VIII Menggunakan Asesmen Peta Konsep Pada 
Mata Pelajaran Biologi SMP Negeri 1 Kota Agung‖ maka hal-hal yang akan disampaikan pada judul 
tersebut akan diuraikan secara tegas sebagai berikut: 
1. Analisis adalah penguraian suatu pokok dari berbagai macam bagian-bagiannya dan menelaah 
dari bagian itu sendiri serta berhubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat 
dan memahami arti secara keseluruhan.
2
 Jadi, analisis merupakan suatu proses penguraian yang 
saling berhubungan sehingga mampu memperoleh pemahaman yang tepat. 
2. Miskonsepsi adalah ketidak sesuaian antara konsep awal yang dimiliki oleh peserta didik 
dengan konsep pada ahli.
3
 Menurut Sahid dkk, beliau menyatakan bahwa Miskonsepsi 
merupakan suatu pernyataan yang tidak relevan dengan pernyataan secara ilmiah. Miskonsepsi 
yang dialami oleh peserta didik akan menghambat proses pembelajaran dan mempengaruhi 
proses asimilasi pengetahuan baru yang diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. Sehingga, hal ini akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Miskonsepsi 




3. Peserta didik adalah ―setiap seseorang atau lebih yang menerima pengaruh dari seseorang atau 
sekelompok orang yang menjalankan suatu kegiatan pendidikan. Peserta didik ialah unsur 
manusiawi yang penting dalam kegiatan interaksi edukatif‖.
5
 Jadi, peserta didik merupakan 
suatu individu atau lebih yang terkait atau ikut serta dalam proses menuntut ilmu pendidikan di 
sekolah. 
4. Asesmen dapat didefinisikan sebagai proses untuk mempunyai informasi dalam bentuk apapun 
yang dapat digunakan untuk dasar pengambilan keputusan tentang peserta didik, baik yang 
menyangkut kurikulum, program pembelajaran, lingkungan sekolah, maupun kebijakan-
kebijakan sekolah.
6
 Jadi, asesmen merupakan alat yang dipergunakan dalam mengevaluasi 
proses pembelajaran. 
5. Peta konsep merupakan ilustrasi grafis konkret yang mengindikasikan bagaimana sebuah 
konsep tunggal digabungkankan pada konsep-konsep lain dengan kategori yang sama.
7
 Peta 
konsep memiliki berbagai tujuan diantaranya adalah untuk menyelidiki apa yang telah diketahui 
peserta didik (pengetahuan awal peserta didik), menyelidiki cara belajar peserta didik, 





B. Latar Belakang Masalah 
Sejak dahulu pendidikan menjadi sesuatu hal yang sangat penting untuk menambah 
pengetahuan dalam kehidupan manusia. Dengan melalui pendidikan diharapkan seseorang dapat 
menjalin kehidupan yang lebih baik dan akan terbentuknya manusia yang berkualitas. Pendidikan 
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ialah semua perbuatan dan di usaha dari seorang pendidik untuk mengelola pengetahuannya, 
kecakapannya, pengalamannya, dan keterampilannya.
9
 
Pendidikan akan membuat manusia mampu untuk menempatkan diri dalam lingkungan 
sosial, yang memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, pendidikan akan meningkatkan ketekunan 
dalam keimanan, ketakwaan, dan hubungan manusia dengan yang Mahakuasa yang didalam nya 
akan selalu mendapat pembelajaran.
10
 Pendidikan akan selalu menjadi tujuan terpenting dalam 
kehidupan yang berkaitan dengan proses belajar. 
Tujuan suatu pendidikan tidaklah terlepas dari proses pendidikan,
11
 yang isi di dalamnya 
terdapat proses belajar mengajar yang merupakan pokok dari proses pendidikan.
12
 Sarana tambahan 
dalam proses pembelajaran salah satunya adalah dengan dihilangkannya pendidikan formal melalui 
sekolahan.
13
 Sering kali di dalam suatu kegiatan pembelajaran memiliki berbagai macamnya 
hambatan yang membuat proses dalam belajar mengajar menjadi terganggu. Salah satu ancaman atau 
hambatan diantaranya adalah konsep-konsep yang disampaikan oleh pendidik di dalam kelas tidak 
semua dapat diterima dengan baik oleh peserta didik.
14
 
Pemahaman konsep peserta didik yang merupakan suatu kemampuan seseorang untuk 
mudah dipahami apa yang diajarkan, kemudian mengambil apa yang di pelajari oleh peserta didik, 
memanfaatkan isi bahan yang di pelajari, serta memecahkan suatu permasalahan yang berhubungan 
dengan materi yang di pelajari.
15
 Seperti yang sudah kita pahami bahwa pemahaman konsep biologi 
sangat membutuhkan proses pengintregasian alam dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. 
Pemahaman konsep yang terjadi seperti saat ini sekolah-sekolah kebanyakan merupakan 
peserta didik tidak memahami atau menguasai suatu konsep pada materi IPA khusus nya biologi 
tersebut, namun seharusnya pemahaman konsep bisa membantu peserta didik dalam memaparkan 
atau mendeskripsikan dan menghubungkan antar konsep untuk memaparkan pengalaman-
pengalaman yang terjadi dalam kehidupan sehari-sehari. Seringkali pemahaman konsep yang 
dibangun oleh peserta didik sangat berbeda dengan konsep yang telah ditemukan oleh para ahli 
sehingga akan menimbulkan miskonsepsi. 
Hal yang perlu kita ketahui bahwa suatu pemahaman konsep sangatlah penting dalam proses 
pembelajaran, Seperti firman Allah yang terdapat pada Q.S. Al-mujadillah ayat 11 yang berbunyi: 
 
ٓأَيَُّٓب ٱنَزِ  إَِرا قِيَم ٱَُشُزٔاْ يََٰ َٔ ِهِش فَٱۡفَضُذْٕا يَۡفَضِخ ٱّلَلُ نَُكۡىۖۡ  َجَٰ ًَ ْا إَِرا قِيَم نَُكۡى جَفََضُذْٕا فِي ٱۡن ٕٓ ٍَ َءاَيُُ  فَٱَُشُزْٔا يَۡشفَ ِِ ي
 ٌَ هُٕ ًَ ب جَۡع ًَ ٱّلَلُ بِ َٔ ٖثۚ  ٍَ أُٔجُْٕا ٱۡنِعۡهَى َدَسَجَٰ ٱنَِزي َٔ ٍَ َءاَيُُْٕا ِيُُكۡى    ١١َخبِيٞش ٱّلَلُ ٱنَِزي
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 
majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujadilah[58]:11) 
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Telah dijelaskan pada Al-Qur‘an surat Al-Mujadillah ayat 11 menegaskan bahwa 
sesungguhnya manusia dituntun untuk terus belajar dan menuntut ilmu, karena Allah SWT 
meninggikan tingkatan harkat orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat dihadapan 
sang maha pencipta langit dan bumi beserta isinya ialah Allah SWT, ilmu dalam hal ini merupakan 
ilmu agama dan ilmu-ilmu yang relevan dengan kemajuan teknologi yaitu ilmu pengetahuan alam 
dan khususnya ilmu Biologi. 
Biologi merupakan ilmu sains yang sangat berpengaruh besar terhadap seluruh aspek 
kegiatan manusia, yaitu pada bidang sains atau ilmu IPA, dengan adanya suatu pembelajaran biologi 
yang bertujuan agar peserta didik mampu mengelola ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan dari 
lingkungan langsung serta mampu untuk berpikir kritis, kompetitif, mengambil keputusan dengan 
cepat dan tepat.
16
 Ilmu pengetahuan terutama materi biologi sering kali dianggap peserta didik sulit 
untuk dipelajari, sebab setiap materi biologi yang memiliki konsep yang kompleks dan beragam, 
banyak objek biologi yang bersifat abstrak sehingga tidak dapat diamati oleh mata secara langsung, 
serta sering kali menggunakan bahasa latin atau ilmiah. Kemudian konsep materi biologi yang 
membahas mekanisme yang terjadi didalam tubuh manusia sangatlah menyulitkan peserta didik 
untuk memahami dan membedakannnya.
17
 Sehingga terdapat peserta didik menghafal konsep materi 
yang dipelajari dibandingkan memahami setiap konsep yang terkandung.
18
 
Seperti yang telah di ketahui terdapat perbedaan pemahaman konsep sering sekali terjadi 
ketika pendidik memberikan suatu konsep baru, namun konsep yang diperoleh dari pendidik ini tidak 
sama dengan konsep dari peserta didik yang telah terbentuk dari sebuah pengalamannya mempelajari 
materi tersebut sebelumnya.
19
 Dari adanya perbedaan inilah yang dapat menyebabkan peserta didik 
bertahan dengan pendapat yang di dapatkannya sendiri dari materi tersebut. Secara tidak langsung 
dalam suatu pembelajaran materi tersebut yaitu dapat di simpulkan bahwa peserta didik secara 
konsisten jika telah mengembangkan konsep IPA khususnya Biologi yang salah diantaranya, maka 
terjadilah suatu miskonsepsi dan secara tidak langsung hal ini terjadi secara terus menerus 
mengganggu pembelajaran IPA khusus biologi di kelas. Dengan adanya suatu permasalahan yaitu 
miskonsepsi tersebut biasanya tidak disadari oleh peserta didik dan terus menerus hingga menjadi 
berkembang serta dapat menghalangi atau menghambat proses mendapatkan pengetahuan baru yang 
akan diterima oleh peserta didik.
20
 
Miskonsepsi ialah suatu konsep yang tidak tepat dengan konsep yang dibuat oleh para pakar 
miskonsepsi. Sebelum peserta didik masuk ke jenjang sekolah, maka setiap peserta didik memiliki 
pengalaman dan pola fikir sendiri dalam memecahkan suatu permasalahan. Oleh karena itu, pola 
fikir dari peserta didik yang tidak akan searah dengan pola fikir para ahli yang seperti ini dapat di 
sebut dengan pra-konsepsi.
21
 Miskonsepsi dapat terjadi kepada peserta didik saat peserta didik 
memiliki usaha untuk membentuk pengetahuan dengan cara mengartikan sebuah pengalaman baru 
dalam bentuk konsep awal. Pembentukan suatu konsep kepada peserta didik sudah dapat dimulai 
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Para ahli di dalam bidang miskonsepsi menemukan referensi lain yang menjadi penyebab 
miskonsepsi terhadap peserta didik diantaranya bersumber dari peserta didik, pendidik, sumber 
belajar atau buku pedoman pembelajaran, metode pembelajaran yang digunakan pendidik mengajar 
di dalam kelas. Peserta didik yang terdapat miskonsepsi ini dapat di pengaruhi oleh adanya kesulitan 
pemahaman kognitif peserta didik yang diperoleh dari suatu konsep materi pembelajaran. Kesulitan 
dalam pemahaman ini biasa berbeda-beda, dimulai dari sulitnya peserta didik ini dalam memahami 
istilah yang ada didalam materi biologi, atau bisa juga dengan memahami konsep dalam materi 
biologi.
23  
Permasalahan dari suatu pra-konsepsi dipengaruhi dengan adanya pengalaman langsung, 
suatu pemikiran, pengalaman fisik,
 
emosional melalui prose-prose sosial. Konsep awalan peserta 
didik dalam memahami suatu materi yang didapatkan kepada jenjang awal dalam memasuki sekolah 
yaitu sekolah dasar, lalu sampai pada tahap sekolah pertama dan sekolah menengah keatas, 
digabungkan dalam suatu pengalaman serta melihat langsung peserta didik di masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari. Pra-konsepsi yang terjadi kepada peserta didik tidak sama karena ada peserta 
didik yang sudah cukup memahami konsep sains sebelumnya dan sudah mengetahui kejelasannya, 
namun ada yang tidak mengetahui ketepatan sains yang di dapatkan dari sekolah.
24
 
Kesulitan-kesulitan yang di rasakan oleh peserta didik dalam membuat sebuah pemahaman 
konsep ini biasanya berdampak kepada ketidak tercapainya hasil belajar peserta didik secara optimal. 
Fakta menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar peserta didik disekolah karena kurangnya 
penguasaan suatu konsep.
25
 Metode pembelajaran yang hanya berpusat pada pendidik (teacher-
centered) ialah suatu permasalahan yang sering kali kita dengar. Dan tiadanya variasi model 
pembelajaran pada sebagian besar sekolah di Indonesia. Oleh sebab itu pendidik harus memilih 
sebuah model pembelajaran yang tepat dengan situasi kelas, supaya proses pembelajaran biasa 
berlangsung dengan kondusif dan tepat dengan tujuan yang diharapkan.
26
 
Terdapat berbagai cara yang biasa dipergunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang di 
alami oleh peserta didik di antaranya seperti menggunakan peta konsep, tes pilihan ganda dengan 
disertai alasan terbuka, tes essay tertulis, wawancara diagnosis, diskusi dalam kelas, dan praktikum 
yang disertai dengan Tanya jawab.
27
 Adapun cara yang utama yang dapat dilakukan ialah dengan 
peta konsep yang mempunyai keunggulan ialah dapat dengan mudah melihat adakah hubungan 
antara konsep yang tertera  pada peta konsep tersebut salah atau benar.
28
 Berikutnya cara yang dapat 
di lakukan ialah tes pilihan ganda yang disertai alasan terbuka yang mempunyai keunggulan yaitu 
bisa mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik dikarenakan pendidik bisa menentukan tipe 
kesalahan peserta didik didalam suatu konsep yang berdasarkan jawaban yang dipilih oleh peserta 
didik serta bisa meminimalisir peserta didik menjawab soal-soal dengan menebak.
29
 Demikian 
berikut ini adalah tes esai tertulis yang mempunyai keunggulan ialah pendidik dapat secara langsung 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi Biologi SMP Negeri 1 Kota Agung, 
guru bidang studi Biologi memberikan penjelasan bahwa belum pernah melakukan analisis 
miskonsepsi kepada peserta didik, proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Kota Agung ini sudah 
mengikuti perkembangan kurikulum kurikulum 2013, namun masih terdapat peserta didik yang 
kurang aktif mengikuti proses pembelajaran serta memahami informasi pengetahuan yang 
disampaikan dengan baik, selanjutnya penerapan pembaharuan yang tidak diiringi dengan 
kemampuan peserta didik dapat menjadi penyebab peserta didik belum bisa memahami pemahaman 
konsep dengan maksimal, media dan metode belajar yang digunakan sudah bervariasi sebab 
menyesuaikan materi yang akan disampaikan berdasarkan kompetensi dasar materi biologi. 
Kemudian hasil dari wawancara guru bidang studi Biologi terkait motivasi belajar peserta didik 
masih tergantung konsep materi tertentu, pendidik mengatakan bahwa peserta didik biasanya sangat 
tertarik apabila berlangsungnya pembelajaran yang dapat diamati dengan gambar atau kerangka 
manusia yang terdapat di laboratorium terpadu, peserta didik akan lebih aktif mengikuti 
pembelajaran biologi yang sedang berlangsung, beliau mengatakan bahwa hal ini menjadi suatu 
tantangan bagi seorang guru untuk menyampaikan proses pembelajaran yang bervariasi dan sesuai 
berdasarkan kompetensi dasar. 
Berdasarkan hasil observasi sekolah di SMP Negeri 1 Kota Agung dapat diperoleh rekap 
nilai ulangan harian biologi pada materi Sistem Pernapasan pada manusia. Tahun ajaran 2019/2020 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 
Nilai Ulangan Harian Peserta Didik kelas VIII Semester  




Kelas VIII Jumlah 
Peserta 
Didik 
Persentase KKM Ket 
D E F G 




80-89 5 4 2 1 12 orang 9,44% 
70-79 3 5 5 3 16 orang 12,59% 




50-59 4 6 6 10 26 orang 20,47% 
40-49 7 6 10 7 30 orang 23,62% 





Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai ulangan harian peserta didik kelas VIII Semester Genap 
SMP Negeri 1 Kota Agung T.A 2019/2020 pada tabel 1.1 diketahui bahwa dari total keseluruhan 
peserta didik SMP Negeri 1 Kota Agung sebanyak 127 orang, yang mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) adalah 38 orang atau 29,92% dan peserta didik yang tidak mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 89 orang atau 70,07%. 
Berdasarkan rekapitulasi dari hasil ulangan harian SMP Negeri 1 Kota Agung diatas 
menunjukkan bahwa pada sekolah tersebut masih terdapat peserta didik yang belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan persentase yang cukup tinggi. Nilai atau hasil belajar 
yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu penyebabnya indikasi terjadi 
miskonsepsi terhadap peserta didik hal ini sesuai dengan penelitian Anna Shalihah dijelaskan bahwa 
hasil belajar peserta didik yang kurang tepat menunjukkan peserta didik mengalami kesulitan belajar, 
sehingga memicu kesulitan dalam proses belajar dan terhambat dalam pemahaman konsep dan dapat 
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mempengaruhi pada konsep-konsep selanjutnya.
31
 Didukung pula oleh penelitian Evi Alfionitari 
bahwa peserta didik yang mendapati kesulitan dalam proses belajar jika tidak dilakukan perbaikan 
akan menyebabkan pada rendahnya prestasi belajar.
32
 Pembentukan konsep ilmiah pada peserta didik 
bisa terganggu akibat timbulnya miskonsepsi secara berkelanjutan. Miskonsepsi akan terus 
berkelanjutan apabila tidak segera dianalisis dan dilakukan perbaikan dengan tepat. 
Berdasarkan hasil wawancara guru IPA di SMP Negeri 1 Kota Agung, sangat 
memungkinkan peserta didik terjadi miskonsepsi pada materi biologi IPA kelas VIII, guru 
berpendapat bahwa pada materi sistem pernapasan pada manusia merupakan materi yang 
kemungkinan peserta didik sulit untuk memahami konsep secara utuh dan tepat karena konsep sistem 
pernapasan yang menitik beratkan pada proses pernapasan manusia merupakan suatu konsep yang 
memiliki karakteristik yang abstrak dan terjadi pada tubuh manusia, hal ini menyebabkan peserta 
didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep secara utuh. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Renita Yuliana yang menganalisis miskonsepsi pada konsep sistem pernapasan manusia 
dengan persentase sebesar 3,2% pada kelas eksprimen dan 6,08% pada kelas kontrol, yang 
menunjukkan bahwa hampir pada setiap sub konsep sistem pernapasan manusia peserta didik 
mengalami miskonsepsi, terutama pada sub konsep mekanisme pernapasan. Peserta didik belum 
dapat membedakan antara pernapasan dada dan pernapasan perut.
33
 Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh Diana Agustin yang menganalisis miskonsepsi siswa kelas VIII SMPN 12 Padang 
tentang sistem pernapasan manusia menggunakan teknik Certainty of Response Index (CRI), 
menunjukkan bahwa pada materi sistem pernapasan manusia peserta didik mengalami miskonsepsi 
pada submateri mekanisme pernapasan sebesar 37,06%.
34
 
Hasil dari pra-penelitian sebelum peneliti membagikan angket soal kepada peserta didik 
peneliti menanyakan beberapa konsep sistem pernapasan pada manusia kepada peserta didik. 
Mengenai pemahaman konsep khususnya pada materi sistem pernapasan pada manusia ditemukan 
pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Agung. Peserta didik telah memiliki prakonsepsi 
namun masih bersifat asosiatif yaitu peserta didik belum memahami submateri mekanisme 
pernapasan, struktur organ pada sistem pernapasan manusia, kapasitas paru-paru, dan gangguan pada 
sistem pernapasan. 
Berdasarkan latar belakang penelitian ini maka penulis tertarik untuk Menganalisis 
miskonsepsi peserta didik dengan judul ―Analisis Miskonsepsi peserta didik kelas VIII menggunakan 
Asesmen peta konsep pada mata pelajaran Biologi SMP Negeri 1 Kota Agung‖.  
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dapat diidentifikasi 
masalah yang timbul antara lain: 
a. Kurangnya pemahaman konsep pada peserta didik 
b. Miskonsepsi menyebabkan peserta didik sulit memahami konsep 
c. Rendahnya hasil belajar peserta didik yang menyebabkan sulitnya peserta didik memahami 
konsep pada materi selanjutnya. 
d. Sulitnya peserta didik dalam mengimajinasikan materi biologi yang abstrak, dan banyak 
menggunakan bahasa asing/ilmiah 
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e. Kesulitan guru dalam merancang strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
kompetensi dasar, karena ketidak tepatan pemilihan strategi pembelajaran dapat 
menyebabkan miskonsepsi 
f. Masih jarangnya menggunakan asesmen peta konsep untuk menganalisis miskonsepsi pada 
peserta didik 
g. Materi sistem pernapasan pada manusia memiliki konsep yang abstrak, sehingga peserta 
didik mengalami kesulitan dalam membangun pemahaman konsep secara utuh 
2. Batasan Masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlalu luas, maka hanya dibatasi pada: 
a. Analisis miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik menggunakan asesmen peta konsep 
yang sudah tervalidasi oleh ahli berdasarkan teori Novak dan Gowin pada akhir materi 
pembelajaran 
b. Penelitian berfokus pada konsep materi sistem pernapasan pada manusia kelas VIII yang 
telah diajarakan kepada peserta didik 
c. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Kota Agung dengan subjek penelitian lima kelas 
VIII pada tahun ajaran 2020/2021 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti 
menyusun suatu rumusan masalah penelitian, yaitu: 
1. Bagaimanakah profil miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik kelas VIII menggunakan 
Asesmen peta konsep pada mata pelajaran Biologi di SMP Negeri 1 Kota Agung? 
2. Adakah faktor-faktor yang menyebabkan miskonsepsi pada peserta didik kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Kota Agung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui seberapa besar miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik kelas VIII 
menggunakan Asesmen peta konsep pada mata pelajaran Biologi di SMP Negeri 1 Kota Agung. 
2. Untuk mengetahui penggunaan asesmen peta konsep dalam menganalisis Miskonsepsi peserta 
didik kelas VIII menggunakan Asesmen peta konsep pada mata pelajaran Biologi di SMP 
Negeri 1 Kota Agung.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik  
Hasil penelitian ini memberikan informasi miskonsepsi pada peserta didik, sehingga 
pendidik dapat menindak lanjuti miskonsepsi yang terjadi dan merencanakan strategi 
pembelajaran dengan metode yang baik sehingga mengurangi miskonsepsi. 
2. Bagi Peserta Didik 
Dapat meningkatkan keaktifan peserta didik, sehingga pendidik dapat menindak lanjuti 
miskonsepsi yang terjadi dan merencanakan strategi pembelajaran dengan metode yang baik 
sehingga mengurangi miskonsepsi. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Sudah banyak penelitian mengenai miskonsepsi antara lain sebagai berikut: Penelitian oleh 
Juhji ―upaya mengatasi miskonsepsi siswa pada materi sistem saraf melalui penggunaan peta 
konsep‖. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), subjek dalam penelitian ini 






penelitian menunjukkan bahwa penggunaan peta konsep dalam pelajaran materi sistem saraf dapat 
mengatasi masalah miskonsepsi pada siswa yang dapat ditunjukkan dari adanya pengurangan 
miskonsepsi pada siklus I sebesar 36,5% dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 40,6%.
35
 
Penelitian yang dilakukan oleh Umi Karomah. Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, dengan judul ―Miskonsepsi Dalam Pembelajaran IPA‖. Berdasarkan hasil penelitian, 
analisis data, dan pembahasan yang telah dilakukan bahwa siswa kelas XI IPA di SMA N 13 Bandar 
Lampung masih mengalami miskonsepsi pada materi sistem ekskresi, yaitu proses pembentukan urin 
sebesar 30,77%, kelainan/penyakit pada sistem ekskresi sebesar 28,42% dan sistem ekskresi pada 
hewan sebesar 21,58% dan struktur dan fungsi organ ekskresi sebesar 14,10%.
36
 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Reni Gusmalia yang berjudul ―Penggunaan 
asesmen peta konsep untuk menganalisis miskonsepsi siswa pada materi ekosistem kelas X SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung‖ penelitian untuk mengetahui asesmen peta konsep untuk menganalisis 
miskonsepsi siswa pada materi ekosistem. Peta konsep baik digunakan sebagai alat dalam 
mengevaluasi proses pembelajaran, dengan peta konsep dapat mengetahui pengetahuan yang dimiliki 
siswa, kebiasaan belajar siswa, dan miskonsepsi pada siswa. Hasil penelitian dianalisis dengan 
kualitatif deskriptif dan kuantitatif. Hasil menunjukkan peta konsep dalam kriteria sedang. Rata-rata 
miskonsepsi yang dialami siswa adalah 8.33%, tidak paham konsep 38.88%, dan rata-rata siswa yang 
tahu konsep adalah 52,77%.
37
 
Berdasarkan penelitian relevan diatas terbukti bahwa peta konsep efektif dalam menganalisis 
miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik karena peta konsep dapat mengetahui sejauh mana 
pemahaman konsep pada peserta didik, serta dapat dianalisis persentase miskonsepsi yang terjadi 
pada setiap submateri, pada penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya karena menggunakan asesmen peta konsep untuk menganalisis materi kelas VIII yaitu 
sistem pernapasan pada manusia. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan tujuan mengumpulkan data pada suatu latar 
alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang ada di lapangan, pada penelitian kualitatif 
peneliti sebagai instrumen kunci yang meneliti, mengamati serta terlibat secara intensif sampai 
menemukan data yang diinginkan secara rinci.
38
 Jenis penelitian pada penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif yaitu penelitian yang meneliti sekelompok manusia, objek, atau suatu kelas 
untuk memperoleh gambaran secara fakta, akurat, dan sistematis kemudian informasi yang 




2. Populasi dan Sampel 
Pemilihan sampel sekolah yang jadikan penelitian adalah menggunakan teknik purposive 
sampling, bertujuan untuk menentukan sampel dengan cara mengambil subjek yang tidak 
didasarkan strata, random atau daerah namun didasarkan pada tujuan tertentu dari penelitian 
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serta pertimbangan peneliti sehingga dapat mewakili populasi, pada penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling untuk mengetahui sekolah mana yang banyak terindikasi terjadinya 
miskonsepsi.
40
 Sampel yang diperoleh berdasarkan teknik yang digunakan adalah SMP Negeri 1 
Kota Agung. Populasi adalah keseluruhan, serumpun, atau sekelompok objek yang menjadi 
sasaran penelitian.
41
 Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII yang diajarkan 
oleh guru bidang studi biologi yang sama dan sudah mempelajari materi sistem pernapasan pada 
manusia, adapun jumlah sampel penelitian pada SMP Negeri 1 Kota Agung ada pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 2 
Jumlah populasi penelitian 
Siswa/i SMP Negeri 1 Kota Agung 
 
No Kelas Jumlah 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 VIII D 31 Orang 15 16 
2 VIII E 32 Orang 14 18 
3 VIII F 32 Orang 14 18 
4 VIII G 32 Orang 16 16 
5 VIII H 28 Orang 14 14 
Jumlah 155 Orang 73 82 
 
Penentuan sampel peserta didik, dengan teknik Random sampling. Random sampling 
adalah teknik dalam mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling yang 
ada. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII yang diajarkan oleh guru 
bidang studi biologi yang sama. Mengingat jumlah populasi lebih dari 100 orang, maka dalam 
penelitian ini tidak semua populasi tersebut dijadikan obyek penelitian, berdasarkan hal ini 
penentuan jumlah sampel dengan menggunakan pedoman pendapat dari Suharismi Arikunto 
apabila subjeknya kurang dari 100 maka populasi yang digunakan keseluruhan sebagai sampel, 
penelitiannya berupa penelitian populasi, namun apabila subjeknya lebih besar dari 100 maka 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%. Dari data yang sudah ada total populasi di SMP 
Negeri 1 Kota Agung sebanyak 155 orang maka dapat diambil 20% dengan pertimbangan 
jumlah populasi lebih besar dari 100 tetapi kurang dari 200 sehingga sampel penelitian 
berjumlah 34 orang yang diambil secara acak untuk tiap kelas.
42
 
Berdasarkan perhitungan populasi dengan menggunakan persentase data diatas maka 
diperoleh sampel penelitian sebagai berikut: 
Tabel 3 
Jumlah Sampel Penelitian 
 
No Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 VIII D 7 Orang 
2 VIII E 7 Orang 
3 VIII F 7 Orang 
4 VIII G 7 Orang 
5 VIII H 6 Orang 
Jumlah 34 Orang 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang pertama dalam penelitian, karena hal 
ini bertujuan utama dalam penelitian berupa perolehan data, dengan menggunakan teknik yang 
benar maka dapat diperoleh dari data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Maka 
pada penelitian ini dengan menyesuaikan surat edaran yang dikeluarkan menteri pendidikan 
Nadiem Anwar Makarim nomer 4 tahun 2020 yang menyatakan kebijakan pendidikan dalam 
masa darurat penyebaran Coronavirus disease (Covid‘19) yaitu dengan melaksanakan kegiatan 
proses pembelajaran dalam jaringan (daring), dengan  adanya surat edaran tersebut penelitian ini 
dilakukan secara daring data dikumpulkan dengan dua teknik yaitu: 
a. Wawancara 
Wawancara ialah pertemuan antara dua orang untuk saling bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dibangun dalam makna yang mengandung informasi 
dalam suatu data.
43
 Pada penelitian ini wawancara yang dilakukan adalah dengan wawancara 
―Semi Structure‖ yang di dalamnya memuat pertanyaan-pertanyaan yang dapat diajukan oleh 
pewawancara yaitu pertanyaan yang telah terstruktur akan didapatkan keterangan lebih 
mendalam untuk memperoleh informasi yang lebih banyak sehingga informasi yang 
diperoleh mencangkup semua aspek variabel secara lengkap, akurat dan detail.
44
 Pada 
penelitian ini dimulai dari mewawancarai peserta didik menggunakan google formulir yang 
telah tersusun berdasarkan indikator untuk menganalisis miskonsepsi pada peserta didik 
secara lebih mendalam, sedangkan pada wawancara pendidik dilakukan secara langsung 
dengan mengikuti protokol kesehatan yang telah dianjurkan pemerintah, untuk meneliti cara 
mengajar pendidik, konsep materi yang akan dianalisis dan asesmen yang digunakan untuk 
menjadi informasi tambahan dalam proses menganalisis terjadinya miskonsepsi. 
b. Observasi 
Observasi ialah suatu bagian pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati hingga mencatat secara sistematik yang berada pada objek penelitian. Observasi 
adalah kunci utama dari semua ilmu pengetahun, para ilmuan yang sedang melakukan 
penelitian berdasarkan hasil informasi yang didapatkan hanya dari observasi.
45
 Pada 
penelitian ini observasi merupakan suatu proses untuk melihat peta konsep yang akan dibuat 
oleh peserta didik dengan berpatokan kepada peta konsep acuan. 
c. Task dan Rubrik 
Pada tahap penelitian ini menggunakan task dan rubrik berupa lembar kerja peta 
konsep peserta didik untuk membuat peta konsep. Peta konsep yang akan dibuat oleh peserta 
didik kemudian dibandingkan dengan peta konsep acuan yang sesuai dengan rubrik penilaian 
pada peta konsep novak yang telah dibuat sebelumnya dan sudah tervalidasi. Pada proses 
pembagian lembar kerja kepada peserta didik menggunakan aplikasi group Whatsapp 
kemudian untuk melakukan komunikasi dua arah secara visual dengan peserta didik 
menggunakan aplikasi Zoom Meeting, hal ini menyesuaikan protokol pendidikan pada masa 
pandemi (Covid‘19). 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data secara langsung dari tempat 
penelitian, dokumentasi meliputi catatan peristiwa yang telah berlalu. Pada penelitian yang 
akan dilakukan, dokumentasi berbentuk foto pada saat proses penelitian, studi dokumen ialah 
kelengkapan dari penggunaan metode wawancara serta observasi pada penelitian kualitatif 
supaya hasil penelitian lebih akurat dan lebih dapat dipercaya dengan dilengkapi oleh 
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 Pada penelitian ini dokumentasi dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan teknologi Screen Capture pada laptop atau apabila menggunakan Handphone 
bisa menggunakan Screenshots. 
 
4. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang akan digunakan untuk memperoleh data pada penelitian ini yaitu: 
a. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara pada penelitian ini merupakan perolehan dari informasi sebagai 
sumber data tambahan. Pedoman wawancara pada penelitian ini merupakan wawancara 
pendidik dan wawancara peserta didik. Pada pedoman wawancara guru dengan 
menggunakan pertanyaan yang meliputi proses pembelajaran dikelas, penguasaan materi 
pembelajaran, dan bahan ajar yang akan digunakan. Kemudian, pada proses wawancara 
peserta didik menggunakan metode yang digunakan oleh pendidik serta konsep materi pada 
sistem pernapasan pada manusia. Pada penelitian kualitatif ini penulis menggunakan 
instrumen penelitian untuk melakukan observasi dan mewawancarai subjek penelitian. 
b. Lembar Observasi 
Lembar observasi yang akan digunakan berupa peta konsep sebagai acuan dalam 
memberikan skor penilaian peta konsep yang akan dibuat oleh peserta didik, peta konsep 
yang telah memenuhi kriteria konsep-konsep kunci materi biologi yang akan dibuat dengan 
bimbingan dosen pembimbing kemudian akan di validasi oleh ahli. Teknik observasi ini 
akan menggunakan peta konsep yang didasarkan pada kesesuaian peta konsep yang dibuat 
oleh peserta didik yang akan dibagi dalam tiga kriteria yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
c. Task 
Pembagian lembar kerja kepada peserta didik yang akan berisikan petunjuk 
pembuatan peta konsep dan konsep materi yang ada sebelumnya yang sudah tervalidasi oleh 
ahli. 
d. Rubrik 
Pada penelitian ini yang akan menjadi penilaian peta konsep dari peserta didik ini 
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5. Uji Instrumen 
Penelitian kualitatif ini sangat memerlukan adanya uji instrumen, untuk menjaga 
objektivitas, keakuratan, ukuran dan kepastian. Pada hasil penelitian yang dapat dipertanggung 
jawabkan pada uji instrument menekankan pada uji validitas. 
a. Uji Validitas 
Dalam suatu derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan 
daya yang diperoleh laporan dari peneliti yang merupakan pengertian validitas. Pada 
penelitian ini untuk mengecek validitas instrumen dengan validitas isi dan konstruk. 
Validitas isi merupakan instrumen yang harus tersusun terlebih dahulu sehingga 
menyesuaikan dengan adanya materi pelajaran yang telah diajarkan, kemudian validitas 
konstruk ialah suatu pelaksanaan agar memperoleh validitas dengan mengkonsultasikan 
kepada dosen yang kompeten dalam bidangnya ataupun tim ahli yang telah melakukan 
penelitian yang relevan. Validitas peta konsep acuan dalam penelitian ini menggunakan 





Rubrik Penilaian Peta Konsep 
 
No Indikator Sub Indikator Skor Ket 
1 Proposisi 
1. Hubungan dua konsep yang tepat 
dan memiliki makna 
1  
2. Hubungan konsep yang tidak sahih 0  
                                                             





dan tidak ada kata penghubung 
2 Hierarki 
3. Gambaran urutan konsep yang 
benar dan sahih 
5  
4. Gambaran sebuah urutan konsep 
yang tidak benar dan tidak sahih 
0  
3 Kaitan Silang 
5. Hubungan dua konsep dari hierarki 
yang berbeda diikuti dengan kata 
hubung yang tepat dan sahih 
10  
6. Hubungan dua konsep dari hierarki 
yang berbeda diikuti dengan kata 
hubung yang tepat tidak tepat dan 
sahih 
2  
7. Tanpa kaitan silang 0  
4 Contoh 
8. Contoh dengan berdasarkan konsep 
yang sahih 
1  
9. Contoh dengan berdasarkan konsep 
yang tidak sahih 
0  
 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada proses penelitian yang akan dilakukan ini adalah deskriptif 
yaitu dengan menggambarkan suatu kondisi atau permasalahan yang sesuai dengan keadaan 
yang ada di lapangan pada saat penelitian tanpa harus menarik hipotesis atau membandingkan 
dengan data yang telah ada sebelumnya. Teknik analisis data yang dapat digunakan yaitu 
dengan triangulasi data. Triangulasi adalah suatu pendekatan untuk menganalisis data yang 
mensintesa data dari berbagai sumber. Analisis data ini akan dilakukan dengan perhitungan 
angka dan deskriptif terhadap data kualitatif dan data kuantitatif dengan peta konsep dan hasil 
dari wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis triangulasi yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik dan akan diperoleh berupa skor peta konsep yang 
dikonstruksikan peserta didik. Kemudian, data peta konsep peserta didik akan dianalisis 
berdasarkan sebaran pengetahuan sehingga dapat diperoleh tiga kriteria yaitu paham konsep 
(PK), miskonsepsi (M) dan tidak paham konsep (TPK). Selanjutnya data dapat diolah agar dapat 








      
Keterangan  
NP = Persentase nilai yang dicari 
R = Skor peta konsep peserta didik 
SM = Skor total berdasarkan peta konsep acuan (skor maksimum yang diperoleh) 
100 = Bilangan tetap 
 
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus diatas maka dapat diperoleh kriteria 
peserta didik berdasarkan skor yang diperoleh sebagai berikut 
Tabel 6 
Kriteria Skor Penilaian Peta Konsep 
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Untuk dapat menganalisis miskonsepsi pada peserta didik akan dilakukan analisis 
pengetahuan pada peta konsep yang akan dibuat oleh peserta didik, sehingga diperoleh tiga 
kriteria paham konsep (PK), miskonsepsi (M), dan tidak paham konsep (TPK) dengan 




Kriteria pemahaman konsep peserta Didik 
 
Tingkat Pemahaman Kriteria 
Paham Konsep (PK) 
Pernyataan antar konsep ada, proposisi, hierarki, kaitan silang sahih 
yang disertai kata penghubung yang tepat sehingga menimbulkan 
makna yang benar 
Miskonsepsi (M) 
Pernyataan antara konsep tidak terdapat hubungan yang tepat dari 
proposisi, hierarki, atau kaitan silang yang tidak disertai dengan kata 
penghubung yang tepat sehingga menimbulkan makna yang rancu 
tidak sesuai dengan para ahli 
Tidak Paham Konsep (TPK) 
Antar konsep tidak terdapat proposisi, hierarki, kaitan silang tidak 
disertai dengan kata dan penghubung dan juga terdapat konsep yang 
hilang. 
 
Teknik analisis data yang dapat digunakan yaitu dengan triangulasi data. Triangulasi 
adalah suatu pendekatan untuk menganalisis data yang mensintesa data dari berbagai sumber. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik.  
Triangulasi sumber merupakan suatu uji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber ini 
digunakan oleh peneliti untuk pengecekan data yang diperoleh dari peserta didik dan pendidik 
di SMP Negeri 1 Kota Agung. Sedangkan triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas  
data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Triangulasi teknik ini digunakan oleh peneliti setelah mendapatkan hasil wawancara 
dan tes yang kemudian diperiksa dengan hasil observasi dan dokumentasi. Dari kedua teknik 
tersebut tentunya akan menghasilkan sebuah data yang akurat sehingga akan dipergunakan 
untuk menjadi sumber peneliti yang akan meneliti miskonsepsi peserta didik kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Kota Agung. 
Triangulasi dapat mengaitkan hasil penelitian dari penelitian kuantitatif dan kualitatif 
sehingga dapat memperoleh hasil dari suatu informasi yang akurat dan sesuai dengan keadaan 




I. Sistematika Pembahasan 
Dalam pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika menjadi lima bab yang akan saling 
berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama akan didahului dengan halaman sampul, 
halaman judul, abstrak, surat pernyataan, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, halaman 
persembahan, riwayat hidup, halaman kata pengantar, dan halaman daftar isi. 
Pada bab pertama atau pendahuluan bab ini berisi sub bab penjelasan secara singkat 
mengenai penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Pada bab kedua atau landasan teori memuat uraian tentang pengertian prakonsepsi, 
pengertian miskonsepsi, kiat mengatasi miskonsepsi, hakikat pembelajaran biologi, asesmen peta 
konsep yang bermuatan tentang pengertian asesmen, pengertian peta konsep, asesmen peta konsep 
dan analisis materi penelitian. 
Pada bab ketiga atau deskripsi objek penelitian, membahas mengenai deskripsi objek 
penelitian dengan menjelaskan gambaran umum objek serta penyajian fakta dan data penelitian. Pada 
bab ini bertujuan untuk menjelaskan seluruh proses yang dilakukan dalam penelitian. 
Pada bab keempat atau analisis data dan temuan penelitian, bab ini berisi hasil penelitian dan 
pembahasan yang diperoleh dari pengumpulan data dalam penelitian mulai dari hasil observasi 
sekolah, hasil sebaran peta konsep peserta didik, wawancara salah satu guru IPA yang mengajar 
kelas VIII D-H, dan melakukan wawancara kepada peserta didik yang telah selesai mengerjakan peta 
konsep materi sistem pernapasan manusia secara daring melalui google form serta dokumentasi pada 
setiap kegiatan penelitian daring. Pada bab ini bertujuan untuk mengetahui faktor terjadinya kesalah 
pahaman pada peserta didik dan seberapa besar miskonsepsi peserta didik melalui sebaran peta 
konsep, wawancara guru dan wawancara peserta didik. 
Pada bab kelima atau penutup, bab ini akan membahas tentang kesimpulan dan rekomendasi 
dari peneliti. Kesimpulan diperolah dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan mendapatkan 
rekomendasi atau saran dari peneliti untuk guru, peserta didik dan peneliti lainnya.  
Dalam penelitian ini penulis mengambil judul tentang ―Analisis Miskonsepsi Peserta Didik 
Kelas VIII Menggunakan Asesmen Peta Konsep Pada Mata Pelajaran Biologi SMP Negeri 1 Kota 
Agung‖. Yang melatar belakangi peneliti untuk mengambil judul ini karena kurangnya pemahaman 
peserta didik pada mata pelajaran IPA khusunya materi sistem pernapasan pada manusia dan minat 
belajar yang rendah akan mengakibatkan rendahnya prestasi belajar peserta didik sehingga hal ini 
akan memacu pada miskonsepsi. Penelitian ini diadakan di SMP Negeri 1 Kota Agung, pada 
semester genap tahun ajaran 2020/2021.  
Pada penelitian ini untuk mengambil sampel sekolah, mengambil subjek yang tidak 
didasarkan strata, random atau daerah tetapi didasarkan pada tujuan tertentu. Peneliti menggunakan 
teknik purposive sampling untuk mengambil sampel sekolahan karena dengan mempertimbangkan 
tersedianya tenaga peneliti, waktu, dan dana, tentu tidak memungkinkan untuk mengambil semua 
SMP yang ada di kecamatan Kota Agung. Sebab, Kecamatan Kota Agung dibagi dalam 3 wilayah 
yaitu Kota Agung barat, Kota Agung Pusat dan Kota Agung Timur. Maka peneliti memilih SMP 
Negeri 1 Kota Agung yang berada di wilayah pusat karena sekolah ini termasuk sekolah favorit di 
Kecamatan Kota Agung Pusat oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti miskonsepsi yang ada 
di sekolah tersebut. Untuk pengambilan sampel peserta didik, peneliti menggunakan teknik Random 
Sampling, dengan menggunakan pedoman pendapat Suharsini Arikunto bahwa jika subjeknya 
kurang dari 100 orang sebaiknya di ambil semua sebagai sampel namun jika subjeknya besar atau 
lebih dari 100 orang maka dapat di ambil 10-15% atau 20-25% bisa lebih. Dengan prosedur 




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 KESIMPULAN 
1. Analisis miskonsepsi dengan menggunakan asesmen peta konsep terbukti sangat efektif 
untuk mengetahui tingkat pemahaman dan mengungkap miskonsepsi pada peserta didik 
melalui hasil dari peta konsep dan wawancara peserta didik, hal ini disebabkan karena 
terdapat ketidak lengkapan konsep-konsep yang dicantumkan dan tidak menggunakan kata 
penghubung yang tepat sehingga tidak membentuk suatu konsep yang utuh serta peserta 
didik banyak yang tidak menggunakan kaitan silang yang tepat. Sedangkan hasil dari 
wawancara peserta didik diketahui bahwa sebagian besar peserta didik menginginkan guru 
menjelaskan secara detail materi yang akan disampaikan, dengan minat belajar yang tinggi 
sehingga tidak ada lagi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam konsep materi 
sistem pernapasan manusia yang memiliki pembahasan yang abstrak apabila tidak 
dilakukan proses eksperimen. 
2. Faktor yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi pada peserta didik berdasarkan 
penelitian menggunakan peta konsep dan wawancara, disebabkan karena berbagai hal, 
yaitu dari hasil analisis peta konsep peserta didik terdapat ketidak lengkapan konsep-
konsep yang tercantum, ada yang tidak menggunakan kata penghubung yang tepat, dan 
sebagian besar tidak dapat membuat kaitan silang. Sedangkan dari hasil wawancara 
peserta didik diketahui bahwa peserta didik kurang memperhatikan ketika guru sedang 
melakukan proses pembelajaran. Hal ini dibenarkan oleh guru dari hasil wawancara guru, 
Sebagai fasilitator pembelajaran guru hendaknya memiliki kemampuan untuk 
menganalisis ketidak pahaman peserta didik dengan menggunakan peta konsep. Proses 
menganalisis miskonsepsi yang dapat dilakukan dengan cara mengenali dan menggali 
pengetahuan awal peserta didik, terutama pengetahuan awal peserta didik yang salah agar 
tidak terjadi miskonsepsi yang berkepanjangan. 
 
5.2  SARAN 
1. Bagi guru, harapannya lebih detail lagi pada saat menjelaskan materi kepada peserta 
didik, supaya peserta didik tidak memiliki konsep-konsep baru dalam membentuk suatu 
konsep materi, sebab hal ini akan membuat peserta didik menemukan konsep dari 
pengalamannya sendiri. Diharapkan juga guru memberikan remidiasi secepatnya karena 
dengan cara ini bisa mendeteksi prakonsepsi pada peserta didik karena apabila dari awal 
sudah diketahui prakonsepsi maka miskonsepsi tidak akan mencapai tingkat tinggi. 
Kemudian guru juga harus sering menggunakan peta konsep dalam pembelajaran biologi 
agar peserta didik terlatih dengan baik pada saat membuat peta konsep. 
2. Bagi Peserta Didik, harapannya dapat lebih memperhatikan ketika guru sedang 
menjelaskan, aktif dalam proses pembelajaran, harus lebih sering membaca dan 
memahami setiap materi yang dijelaskan oleh guru agar tidak terjadi miskonsepsi. 
3. Bagi peneliti lain, harapannya bisa melakukan penelitian secara maksimal agar lebih 
paham mengenai miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik pada materi-materi biologi 
lainnya, dengan teknis yang beragam dan inovatif dalam menyikapi lebih lanjut 
miskonsepsi yang sering terjadi pada peserta didik. 
4. Bagi Sekolah, harapannya dapat menggunakan sistem pembelajaran dengan lebih 
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